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Hospitals are complex organizations in which leadership serves as a
determining factor for the quality of services provided to patients.
Situational leadership emphasizes the flexibility of leaders in adapting
their style according to the conditions and maturity level of team
members to achieve optimal organizational effectiveness. This study
aimed to comprehensively analyze the relationship between situational
leadership and the effectiveness of medical teams at Prima Husada
Sengkang Hospital. A quantitative cross-sectional design was
employed in this study, which was conducted in September 2025. The
study sample consisted of 32 medical team members selected using
purposive sampling. Data were collected using Likert-scale
questionnaires to measure situational leadership (12 items) and team
effectiveness (10 items). Data analysis was performed using
Pearson’s correlation test. Univariate analysis showed that the
average score of situational leadership was 43.6 and team
effectiveness was 37.8, both categorized as moderate to high.
Bivariate analysis revealed a significant positive relationship between
situational leadership and medical team effectiveness, with a
correlation coefficient of r = 0.612 and a p-value of 0.000.These
findings indicate that higher levels of situational leadership are
associated with greater effectiveness of medical teams in achieving
goals, coordination, and job satisfaction. The adaptive ability of leaders
to assess team situations and provide appropriate guidance is crucial
in the dynamic hospital environment. It can be concluded that there is
a significant relationship between situational leadership and medical
team effectiveness at Prima Husada Sengkang Hospital, which
warrants management attention to enhance institutional performance.

Kata Kunci: ABSTRAK

Kepemimpinan Situasional; Rumah sakit merupakan organisasi kompleks di mana kepemimpinan
Efektivitas Tim; menjadi faktor determinan kualitas pelayanan yang diberikan kepada
Tim Medis; pasien. Kepemimpinan situasional menekankan fleksibilitas gaya

Manajemen Rumah Sakit

pemimpin dalam menyesuaikan kondisi dan tingkat kematangan
anggota tim untuk mencapai efektivitas organisasi secara optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
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kepemimpinan situasional dengan efektivitas tim medis di Rumah
Sakit Prima Husada Sengkang secara komprehensif. Penelitian
kuantitatif dengan desain cross-sectional ini dilaksanakan pada
September 2025. Sampel penelitian berjumlah 32 anggota tim medis
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner skala Likert untuk mengukur
kepemimpinan situasional (12 item) dan efektivitas tim (10 item). Data
dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil analisis univariat
menunjukkan rata-rata skor kepemimpinan situasional sebesar 43,6
dan efektivitas tim sebesar 37,8, yang keduanya berada pada kategori
sedang hingga tinggi. Uji bivariat menunjukkan adanya hubungan
positif yang signifikan antara kepemimpinan situasional dan efektivitas
tim medis dengan nilai koefisien korelasi r=0,612 dan p-value 0,000.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan
kepemimpinan situasional, semakin efektif kinerja tim medis dalam
mencapai tujuan, koordinasi, dan kepuasan kerja. Kemampuan adaptif
pemimpin dalam membaca situasi tim dan memberikan arahan yang
tepat sangat krusial dalam lingkungan rumah sakit yang dinamis.
Disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
kepemimpinan situasional dengan efektivitas tim medis di Rumah
Sakit Prima Husada Sengkang, yang perlu menjadi perhatian
manajemen untuk meningkatkan kinerja institusi.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan merupakan organisasi yang kompleks
dan dinamis, dengan tanggung jawab besar terhadap keselamatan serta kesejahteraan pasien.
Dalam konteks ini, kepemimpinan menjadi salah satu faktor determinan yang secara langsung
memengaruhi kualitas pelayanan. Tanpa kepemimpinan yang efektif, rencana dan
pengorganisasian yang telah disusun tidak dapat direalisasikan, karena kepemimpinan berperan
dalam menggerakkan seluruh sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi (Fugelsang &
Dunbar, 2006). Keberhasilan rumah sakit pada hakikatnya merupakan keberhasilan seluruh
karyawannya, dan institusi ini tidak dapat maju tanpa dukungan tim manajemen dan tenaga medis
yang termotivasi (Kartikasari et al., 2022). Oleh karena itu, pemimpin rumah sakit dituntut memiliki
kemampuan adaptif dalam mengelola sumber daya manusia yang beragam untuk mencapai
tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
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Berbagai gaya kepemimpinan telah dikembangkan di sektor kesehatan, salah satunya
adalah kepemimpinan situasional. Kepemimpinan situasional menekankan bahwa tidak ada satu
gaya kepemimpinan yang selalu paling efektif;, sebaliknya, pemimpin yang baik mampu
menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan kondisi, kebutuhan, dan tingkat kematangan
anggota tim (Fugelsang & Dunbar, 2006). Empirik menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang
tepat, termasuk transformasional, demokratis, dan moralis, serta kecerdasan emosional
pemimpin, berkontribusi signifikan terhadap efektivitas organisasi rumah sakit (Kartikasari et al.,
2022). Hal ini menegaskan bahwa kemampuan pemimpin membaca situasi dan menyesuaikan
pendekatan merupakan kompetensi kritis dalam manajemen rumah sakit.

Efektivitas tim medis merupakan prasyarat fundamental bagi tercapainya pelayanan
kesehatan berkualitas dan aman bagi pasien. Selain kompetensi teknis, efektivitas tim
dipengaruhi oleh kerjasama, komunikasi, dan koordinasi antar anggota (Febriansyah et al., 2020).
Penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, kerjasama tim, dan pengetahuan anggota
memengaruhi budaya keselamatan pasien, sehingga peran aktif semua anggota tim diperlukan
untuk peningkatan budaya keselamatan (Febriansyah et al., 2020). Lingkungan kerja yang sehat,
termasuk komunikasi, kolaborasi, pengambilan keputusan yang efektif, dan kepemimpinan
autentik, terbukti berhubungan signifikan dengan pelaporan insiden keselamatan pasien
(p=0,001) (Arsani et al., 2023). Dengan demikian, efektivitas tim medis sangat terkait dengan
kualitas kepemimpinan di rumah sakit.

Kepemimpinan yang kuat terbukti memengaruhi kinerja tenaga kesehatan dan
keselamatan pasien. Kepemimpinan transformasional, misalnya, dapat meningkatkan motivasi
kerja, kerjasama tim, kreativitas, kepuasan kerja, serta menurunkan tingkat stres dan turnover
perawat (Patarru’ et al., 2020). Skor rendah pada kepemimpinan manajemen juga menunjukkan
pentingnya komitmen administrasi rumah sakit dalam implementasi sistem keselamatan dan
kesehatan (Rahmadhani et al., 2021). Dengan kata lain, kepemimpinan bukan sekadar fungsi
administratif, melainkan pilar utama yang menopang seluruh sistem pelayanan kesehatan.

Konteks rumah sakit di Indonesia menghadirkan tantangan kepemimpinan yang unik.
Budaya lokal memengaruhi ekspektasi staf, sementara praktik manajemen modern menuntut
adaptasi terhadap sistem nasional, sehingga terjadi konflik antara model kepemimpinan lokal dan
nasional (Semiarty & Fanany, 2017). Selain itu, ketergantungan pada pemimpin lokal dan
keterbatasan anggaran menjadi hambatan dalam implementasi program dan pemberdayaan
tenaga kesehatan (Pramono et al., 2022). Dalam situasi ini, kepemimpinan situasional menjadi
relevan karena mampu menyesuaikan gaya dengan berbagai kondisi, budaya organisasi,
karakteristik tenaga kesehatan, dan tuntutan pelayanan.

Efektivitas tim medis sangat bergantung pada komunikasi dan kolaborasi antar anggota.
Komunikasi yang efektif dapat mencegah kesalahan medis, sementara intervensi berbasis
Appreciative Inquiry meningkatkan proses handover, kepemimpinan etis, dan kolaborasi tim
(Arsani et al., 2023; Lindayani & Yetti, 2021). Pengetahuan, keyakinan, dan pengalaman anggota
tim juga memengaruhi kemampuan berkolaborasi dan kinerja tim (Herawati et al., 2021). Oleh
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karena itu, pemimpin yang mampu memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi berperan langsung
dalam meningkatkan efektivitas tim medis.

Pengembangan kapasitas tim melalui manajemen pengetahuan juga menjadi tanggung
jawab pemimpin. Manajemen pengetahuan terbukti meningkatkan pengambilan keputusan,
kinerja, kualitas pelayanan, dan efektivitas organisasi (Ayatulloh et al., 2021). Pemimpin
situasional yang efektif mampu menyesuaikan dukungan dan pengembangan sesuai tingkat
kompetensi dan kematangan anggota tim, termasuk penyediaan pelatihan berkelanjutan untuk
meningkatkan keterampilan teknis, interpersonal, dan kepemimpinan (Arsani et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat urgensi untuk meneliti hubungan antara
kepemimpinan situasional dan efektivitas tim medis di Rumah Sakit Prima Husada Sengkang.
Institusi ini memiliki karakteristik sosial, budaya, dan sumber daya yang khas, sehingga gaya
kepemimpinan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan tim menjadi sangat penting.
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika
kepemimpinan, serta rekomendasi berbasis bukti untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan
keselamatan pasien, sekaligus berkontribusi pada pengembangan ilmu manajemen rumah sakit
di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2025 dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan desain cross-sectional. Populasi penelitian terdiri dari seluruh anggota tim medis
di Rumah Sakit Prima Husada Sengkang, dengan sampel sebanyak 32 orang yang dipilih
menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang terdiri
dari dua instrumen utama. Pertama, kepemimpinan situasional diukur menggunakan 12 item
skala Likert (1-5) yang menilai empat gaya kepemimpinan, yaitu direktif, suportif, partisipatif, dan
delegatif. Kedua, efektivitas tim diukur melalui 10 item skala Likert (1-5) yang menilai pencapaian
tujuan, koordinasi, dan kepuasan kerja tim. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Pearson
untuk menguji hubungan antara kepemimpinan situasional dan efektivitas tim.

HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Skor Kepemimpinan Situasional

Variabel Minimum Maksimum Rata-Rata SD
Kepemimpinan 28 58 43,6 7,2
Situasional

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel kepemimpinan situasional pada tim medis
Rumah Sakit Prima Husada Sengkang memiliki skor minimum sebesar 28 dan skor maksimum
sebesar 58, dengan rata-rata 43,6 dan simpangan baku 7,2. Hal ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, tingkat penerapan kepemimpinan situasional berada pada kategori sedang hingga
tinggi. Nilai rata-rata yang mendekati tengah skala Likert mengindikasikan bahwa pimpinan tim

OPEN a ACCESS


https://jurnal.lpcendekia.com/index.php/jrhph

JOURNAL RESEARCH OF HEALTH ADMINISTRATION AND PUBLIC HEALTH e

Volume 1 Nomor 2 Desember 2025 )\J
ISSN: 3110-6668
https://jurnal.lpcendekia.com/index.php/jrhph JRHAPH

cenderung mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka dengan kebutuhan dan kesiapan
anggota tim, meskipun terdapat variasi antar individu, terlihat dari nilai simpangan baku yang
cukup moderat. Temuan ini memberikan gambaran bahwa sebagian besar pimpinan di rumah
sakit menerapkan pendekatan kepemimpinan situasional yang adaptif, yang berpotensi
mendukung efektivitas kinerja tim medis.

Tabel 2. Distribusi Skor Efektivitas Tim

Variabel Minimum Maksimum Rata-Rata SD

Efektivitas Tim 25 50 37,8 6,5
Berdasarkan hasil analisis, variabel efektivitas tim di Rumah Sakit Prima Husada
Sengkang memiliki skor minimum sebesar 25 dan maksimum 50, dengan rata-rata 37,8 dan
simpangan baku 6,5. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa efektivitas tim secara keseluruhan
berada pada kategori sedang hingga tinggi, yang menandakan bahwa sebagian besar tim medis
mampu bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan, menjalin koordinasi, dan menyelesaikan
tugas-tugasnya. Variasi skor antar anggota tim terlihat dari simpangan baku yang moderat,
mengindikasikan adanya perbedaan tingkat efektivitas di antara individu dalam tim. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya peran kepemimpinan yang adaptif untuk mendukung pencapaian

kinerja tim secara optimal.

Analisis Bivariat
Tabel 3. Korelasi Kepemimpinan Situasional dengan Efektivitas Tim
Variabel r p-value

Kepemimpinan Situasional-Efektivitas Tim 0,612 0,000*
Ket:*p < 0,01, menunjukkan hubungan yang signifikan

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kepemimpinan situasional dan efektivitas tim di Rumah Sakit Prima Husada Sengkang,
dengan koefisien korelasir = 0,612 dan p-value = 0,000. Nilai korelasi ini tergolong sedang
hingga tinggi, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan kepemimpinan situasional
oleh pimpinan tim, semakin efektif pula kinerja tim medis dalam mencapai tujuan, koordinasi, dan
penyelesaian tugas. Nilai p < 0,01 menegaskan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik,
sehingga tidak terjadi secara kebetulan. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan pimpinan
untuk menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kondisi dan kesiapan anggota tim berperan
penting dalam meningkatkan efektivitas kerja tim medis.

PEMBAHASAN

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan
antara kepemimpinan situasional dan efektivitas tim di Rumah Sakit Prima Husada Sengkang,
dengan koefisien korelasir = 0,612 dan p-value = 0,000. Nilai korelasi ini tergolong sedang
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hingga tinggi, menandakan bahwa semakin tinggi penerapan kepemimpinan situasional oleh
pimpinan tim, semakin efektif kinerja tim medis dalam mencapai tujuan, koordinasi, dan
penyelesaian tugas. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa kepemimpinan adaptif berpengaruh signifikan terhadap kinerja tim medis, baik melalui
koordinasi, komunikasi, maupun motivasi kerja anggota tim (Arsani et al., 2023; Ayundra et al.,
2024).

Kepemimpinan situasional berperan penting dalam meningkatkan efektivitas tim melalui
fleksibilitas gaya pimpinan, yaitu menyesuaikan arahan dan dukungan dengan kemampuan serta
kesiapan anggota tim (Fugelsang & Dunbar, 2006). Dalam konteks rumah sakit, kemampuan ini
sangat krusial mengingat kompleksitas tugas medis dan perbedaan tingkat kompetensi anggota
tim. Temuan dari (Kartikasari et al., 2022) menegaskan bahwa pemimpin yang adaptif mampu
membaca situasi dan kondisi tim sehingga menghasilkan kinerja organisasi yang lebih baik. Hal
ini juga diperkuat oleh (Weberg, 2012) yang menekankan bahwa kepemimpinan adaptif lebih
efektif dalam lingkungan pelayanan kesehatan yang dinamis dan penuh tantangan.

Selain itu, kepemimpinan situasional terbukti memengaruhi koordinasi dan kinerja tim

medis. Tim yang dipimpin secara situasional menunjukkan peningkatan efektivitas kerja,
kolaborasi, dan penyelesaian tugas, sebagaimana ditemukan pada penelitian (Febriansyah et al.,
2020; Kholis et al., 2020). Kemampuan pimpinan untuk menyesuaikan dukungan, supervisi, dan
pengakuan terhadap anggota tim mendorong terciptanya lingkungan kerja yang kondusif,
meningkatkan motivasi kerja dan kepuasan anggota tim, serta berdampak pada peningkatan
efektivitas tim secara keseluruhan (Ayundra et al., 2024; Mulya & Meilani, 2023).
Kepemimpinan situasional juga terbukti relevan dalam konteks krisis dan perubahan, di mana
pimpinan harus mampu merespons situasi yang dinamis, mengarahkan tim secara kolaboratif,
dan memfasilitasi inovasi serta adaptasi cepat (Hutchings et al., 2021; Murfi et al., 2020). Temuan
ini menegaskan bahwa efektivitas tim medis dipengaruhi tidak hanya oleh kepemimpinan
situasional semata, tetapi juga oleh interaksi dengan faktor-faktor pendukung lain, seperti
komunikasi, kolaborasi, pengambilan keputusan, dan pengakuan terhadap kontribusi anggota tim
(Arsani et al., 2023; Po et al., 2023).

Secara manajerial, penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan kompetensi
kepemimpinan situasional melalui pelatihan dan pengembangan terstruktur, penempatan
anggota tim sesuai kompetensi, serta penciptaan lingkungan kerja yang mendukung motivasi dan
kinerja tim. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas tim secara internal, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan pasien di Rumah Sakit Prima Husada
Sengkang (Kartikasari et al., 2022; Mulya & Meilani, 2023). Dengan demikian, kepemimpinan
situasional dapat dianggap sebagai strategi penting bagi manajemen rumah sakit untuk
memaksimalkan efektivitas tim medis di lingkungan yang kompleks dan dinamis.

KESIMPULAN
Terdapat hubungan signifikan antara kepemimpinan  situasional dan efektivitas  tim
medis di Rumah Sakit Prima Husada Sengkang. Peningkatan kemampuan pimpinan dalam
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menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kebutuhan anggota tim berpotensi
meningkatkan efektivitas kinerja tim medis secara keseluruhan.
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